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ABSTRAK 
 

Doddy Putra. 2011. “Kinerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Andalas)”. 
Makalah. Program Studi Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Jurusan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang. 

 
Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) 

Kinerja pustakawan dalam pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/ sumber informasi di Perpustakaan Universitas Andalas; (2) Kinerja 
Pustakawan dalam pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi di 
Perpustakaan Universitas Andalas; (3) Kinerja pustakawan dalam pengkajian 
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan 
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan pada pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Andalas. 

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa: (1) Kinerja pustakawan 
dalam kegiatan pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ sumber 
informasi sudah baik. (2) Kinerja pustakawan dalam kegiatan pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informsi belum maksimal di karenakan pustakawan 
hanya melakuakn kegiatan ini hanya 1 kali dalam setahun. (3) Kinerja pustakawan 
dalam kegiatan pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
belum baik dikarenakan rendahnya tingkat pengetahuan pustakawan dalam kegiatan 
ini.  

Dari makalah ini penulis menyarankan: (1) Dalam kegiatan pengorganisasian 
dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka pustakawan harus bekerja sama dengan 
dosen untuk mengetahui koleksi apa saja yang di pakai dalam pembelajaran. (2) 
Dalam kegiatan pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
pustakawan harus sering lagi melakukan kegiatan ini karena kegiatan ini merupakan 
kegiatan promosi bagi perpustakaan. (3) Dalam kegiatan pengkajian pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi pustakawan harus meningkatkan 
pendidikan dan pengetahuannya lebih tinggi lagi. Dikarenakan kegiatan ini ialah 
tugas dari pustakawan tingkat ahli yang memiliki pendidikan S2 dibidang 
perpustakaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perpustakaan adalah suatu lembaga yang bertugas untuk mengumpulkan, 

mengelola, menyebarluaskan, dan melestarikan informasi. Dalam pengelolaan 

perpustakaan, dibutuhkan tenaga pengelola yang benar-benar professional dalam 

mengurus perpustakaan, sehingga mereka mampu mengemban tugasnya dalam 

mewujudkan fungsi dan tujuan perpustakaan.  Tenaga pengelola perpustakaan disebut 

pustakawan. Pustakawan merupakan salah satu unsur penunjang pada sebuah 

perpustakaan dan keberadaannya sangat dibutuhkan, karena mereka merupakan orang  

yang ahli dan terampil di bidang perpustakaan. 

 Seorang pustakawan harus memiliki jiwa pengabdian terhadap tugas-tugas 

dan fungsi perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan formal dan nonformal 

serta senantiasa bersedia membantu, membimbing, dan memberi layanan kepada 

masyarakat terbuka dan suka rela, sehingga tujuan perpustakaan dapat tercapai. 

Selanjutnya, seorang pustakawan harus berpengetahuan dan berwawasan luas agar 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang datang dari masyarakat. Pustakawan 

harus menambah pengetahuannya dengan memanfaatkan koleksi yang tersedia di 

perpustakaan dan mengikuti pendidikan seminar, ceramah yang mendukung tugas-

tugas perpustakaan (Yusuf,1996:43). Pustakawan merupakan suatu profesi yang 

mulia, maka Negara Indonesia telah mengakui secara penuh keberadaan profesi ini 

dengan mengeluarkan Kepmenpan No.132/kep/M.PAN/12/2002. 
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 Soeatminah (1991:20) juga menjelaskan bahwa tanpa keberadaan seorang 

pustakawan maka perpustakaan tidak akan maju dan bahkan terbangkalai. Oleh 

karena itu dibutuhkan pustakawan yang benar-benar ahli dan profesional 

dibidangnya, serta mempunyai kinerja yang baik dalam mengelola perpustakaan 

untuk terwujudnya fungsi dan tujuan perpustakaan. 

 Perpustakaan Universitas Andalas (UNAND) merupakan perpustakaan 

perguruan tinggi yang harus juga memiliki pustakawan untuk mengelola 

perpustakaan tersebut. Namun masih terdapat kendala pustakawan dalam mengemban 

tugasnya. Dari pengamatan yang dilakukan penulis selama Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) terdapat beberapa kendala yaitu masih terdapatnya pustakawan yang belum 

mampu melayani beberapa pertanyaan dari pemustaka, sehingga pemustaka sangat 

kesulitan dalam penelusuran atau menemukan bahan pustaka (informasi) yang  

diinginkan dan tidak mendapatkan layanan yang baik. Selain itu kendala lain adalah 

kurang teraturnya kerja pustakawan dalam menyusun penomoran buku di rak buku 

yang tidak sesuai dengan penomoran buku yang di katalog. Akibatnya, buku yang 

pemustaka cari sulit untuk ditemukan bahkan sampai tidak ditemukan. Jika hal ini 

dibiarkan maka pemustaka tidak dapat pelayanan yang baik yang akan berpengaruh 

terhadap fungsi dan tujuan pepustakaan yang semestinya. Setiap pustakawan harus 

mengemban dan meningkatkan kinerjanya agar mudah untuk menjalankan tugasnya.  

Menurut Hermawan dan Zulfikar (2006:55) tugas pustakawan yang 

seharusnya melakukan kegiatan pengorganisasian dan pendayagunaan bahan 

pustaka/sumber informasi, pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan infomasi 
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(pusdokinfo) dan pengkajian perkembangan perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi (pusdokinfo) belum dijalankan dengan semestinya. Hal akan 

mengakibatkan kegagalan dari tujuan dan fungsi perpustakaan itu sendiri. 

 Berdasarkan uraian sebelumnya penulisan makalah ini lebih jauh akan 

membahas bagaimana kinerja pustakawan dalam pengorganisasian dan 

pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan 

perpustakaan, dokumentasi dn informasi, dan pengkajian pengembangan 

perpustakaan dokumentasi, dan informasi di Perpustakaan Universitas Andalas. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana kinerja pustakawan dalam pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi 

bahan pustaka/ sumber informasi di Perpustakaan Universitas Andalas? (2) 

Bagaimana kinerja pustakawan dalam pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi 

dan informasi di Perpustakaan Universitas Andalas? (3) Bagaimana kinerja 

pustakawan dalam pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi di Perpustakaan Universitas Andalas? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penulisan makalah ini adalah: (1) Mendeskripsikan kinerja 

pustakawan dalam pengorganisasian dn pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ 

sumber informasi di Perpustakaa Universitas Andalas, (2) Mendeskripsikan kinerja 

pustakawan dalam pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi di 

Perpustakaan Universitas Andalas, dan (3) Mendeskripsikan kinerja pustakawan 

dalam pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi di 

Perpustakaan Universitas Andalas. 

 

D. Manfaat Penulisan 

 Adapun manfaat dari penulisn makalah ini adalah: (1) Bagi penulis, 

menambah wawasan dan ilmu tentang kinerja pustakawan; (2) Bagi pustakawan 

Universitas Andalas, sebagai pedoman untuk bisa meningkatkan kinerja  

pustakawanannya dan sebagai evaluasi diri; dan (3) Bagi pembaca, untuk 

memperkaya wawasan dan referensi dibidang kinerja pustakawan.  

 

F. Tinjauan Literatur 

1. Kinerja 

 Perpustakaan merupakan lembaga yang menyebarluaskan informasi kepada 

pemustaka. Agar informasi tersebut sampai dengan baik kepada pemustaka, maka 

perpustakaan harus memberikan layanan yang optimal. Supaya pelayanan optimal 

terpenuhi pustakawan harus memiliki kinerja yang baik agar pelayanan juga baik. 
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Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas maupun 

kualitas. 

Kinerja (KBBI.2005: 570) berarti suatu yang dicapai, yang diperlihatkan, 

kemampuan kerja. Dari pengertian tersebut kinerja lebih dikaitkan dengan pengertian 

peningkatan kerja. Pustakawan sebagai ujung tombak dalam pemberian layanan 

informasi di perpustakaan seharusnya memiliki kinerja yang baik agar pelayanan 

optimal bisa terwujud. 

Dapat disimpulkan bahwa defenisi kinerja adalah suatu yang diperlihatkan 

dalam proses kerja baik itu dilakukan oleh satu orang maupun suatu kelompok 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjannya. Untuk itu pustakawan 

harus meningkatkan kinerjanya supaya dapat memberikan layanan yang optimal 

kepada pemustaka. 

 

2. Pustakawan 

 Pengertian pustakawan seperti yang diikrarkan oleh Ikatan Pustakawan 

Indonesia dan dicantumkan dalam Bab I Kode Etik Pustakawan Indonesia adalah 

seorang yang melaksakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan layanan 

kepada masyarakat sesuai dengan lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, 

dokumentasi, dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. 

 Pustakawan menurut Surat Edaran Bersama (SEB) Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) dalam buku 

(Soeatminah,1992:160) yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berijazah dibidang 
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perpustakaan, dokumentasi,dan informasi yang diberi tugas secara penuh oleh pejabat 

yang berwenang untuk melakukan kegiatan perpustakaan dan dokumentasi pada unit-

unit perpustakaan instansi pemerintah dan atau unit tertentu lainnya. 

  Menurut Purwono (2008:4.28) pustakawan adalah seseorang yang 

melaksakan kegiatan fungsi perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan jalan 

memberikan pelayanan kepada masyarkat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga 

induknya berdasarkan ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi 

yang dimilikinya melalui pendidikan. Sesuai dengan pendapat tersebut Sulistyo-

Basuki (2010:3.67) mengatakan pustakawan adalah orang mengelola sebuah 

perpustakaan beserta isinya, memilih buku, dokumen, dan materi nonbuku yang 

merupakan koleksi perpustakaan, menyediakan informasi dan jasa peminjaman guna 

memenuhi kebutuhan pemakainya. Bila dijabarkan lebih lanjut, pustakawan adalah 

seorang yang secara signifikan menguasai atau mengendalikan pengadaan, 

pengorganisasian, temubalik, dan pendayagunaan informasi terekam dengan tidak 

memandang media maupun fomatnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustakawan diartikan sebagai orang 

yang bergerak di bidang perpustakaan; ahli perpustakaan (tanpa membedakan PNS 

ataupun Non PNS). Adapun juga menurut UU  No 43 tahun 2007 mengatakan 

pustakawan adalah seorang yang memiliki kopetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pepustakaan. 
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Dari pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan 

adalah seseorang yang bekerja di perpustakaan memiliki kemampuan memberikan 

layanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu 

pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. 

Pustakawan adalah seseorang yang berkarya secara professional dibidang 

perpustakaan dan informasi. 

 

3. Kewajiban pustakawan menurut Kode Etik Pustakawan Indonesia 

Sulistyo-Basuki (2010:3.25) Kewajiban pustakawan menurut Kode Etik 

Pustakawan yang dikeluarkan oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) meliputi 

kewajiban antara lain: (1) Kewajiban kepada Bangsa dan Negara, (2) Kewajiban 

kepada masyarakat, (3) Kewajiban kepada profesi, (4) Kewajiban kepada rekan 

sejawat, dan (5) Kewajiban kepada pribadi. 

Kewajiban kepada Bangsa dan Negara adalah pustakawan menjaga martabat 

dan moral serta serta mengutamakan pengabdian dan tanggung jawab kepada 

lembaga tempat bekerja, Bangsa dan Negara. Kewajiban kepada masyarakat yaitu 

selain kewajiban pustakawan kepada Bangsa dan Negara pustakawan juga dituntut 

berbakti kepada masyarakat.  

Kewajiban pustakawan kepada masyarakat antara lain: (a) Pustakawan 

melaksakan jasa perpustakaan, dokumentasi, dan imformasi kepada setiap pengguna 

secara tulus, santun, tepat dan akurat sesuai dengan prosedur serta tidak memihak, (b) 

Pustakawan menjaga kerahasiaan dan privasi menyangkut informasi yang dicari atau 
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diperlukan serta bahan perpustakaan yang dipinjam pengguna perpustakan, (c) 

Pustakawan berperan serta dalam kegiatan yang diselenggarakan masyarakat dan 

lingkungan kerja, terutama yang berkaitan dengan pendidikan, usaha sosial dan 

kebudayaan, dan (d) Pustakawan berusaha menciptakan citra perpustakaan yang baik 

dimata masyarakat. 

Kewajiban kepada profesi artinya pustakawan harus melakukan tugasnya 

sebagai tenaga yang profesional. Kewajiban pustakawan kepada profesinya 

kegiatanya: (a) Pustakawan melaksakan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga Ikatan Pustakawan Indonesia dan Kode Etik Pustakawan Indonesia, (b) 

Pustakawan memenggang prinsip kebebasan intelektual dan menjauhkan diri dari 

usaha sensor bahan perpustakaan, dokumensi, dan informasi, (c) Pustakawan 

menyadari dan menghormati hak milik intelektual yang berkaitan dengan bahan 

perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. 

Kewajiban kepada rekan sejawat adalah pustakawan memperlakukan rekan 

sekerja berdasarkan sikap saling menghormati. Kewajiban pustakawan kepada diri 

pribadi kegiatanya: (a) Pustakawan menghindarkan diri dari penyalahgunaan fasilitas 

perpustakaan untuk kepentingan pribadi, rekan sekerja, dan penggunaan tertentu, (b) 

Pustakawan dapat memisahkan antara kepentingan pribadi dan kegitan professional 

perpustakawanan, dan (c) Pustawakan berusaha meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan, kemampuan diri dan profesionalisme.  
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Aspek yang harus dimiliki oleh seorang pustakawan adalah aspek kepribadian 

dan aspek prilaku, yaitu sopan, ramah, tanggap, ulet, teladan, rajin, rapi, bersih, 

disiplin, dan tetap janji. Ada beberapa bidang kegiatan pustakawan, yaitu: 1) 

Pendidikan; 2) Pelaksanaan Perpustakaan; 3) Pemasyarakatan Perpustakaan; 4) 

Pengembangan profesi 5) Penunjang Pepustakaan (Soeatminah,1992:162). 

Pustakawan merupakan Sumber Daya Manusisa (SDM) yang mengolah 

perpustakaan, begitu pula pustakawan yang bertugas pada perpustakaan perguruan 

tinggi. Pustakawan merupakan suatu profesi. Di karenakan pustakawan merupakan 

pekerjaan yang memerlukan pendidikan atau pelatihan. Dalam mengolah 

perpustakaan maka dibutuhkan berbagai macam tenaga yang terampil dibidangnya. 

Seorang pustakawan harus mempunyai jiwa yang pengabdian terhadap tugas-

tugas dan fungsi perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan formal dan non 

formal serta senantiasa bersedia membantu, membimbing, dan memberikan layanan 

kepada masyarakat secara terbuka dan suka rela, sehingga tujuan perpustakaan dapat 

tercapai. Selanjutnya, seorang pustakawan harus berpengetahuan dan berwawasan 

luas agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat. Pustakawan harus 

selalu menambah pengetahuan dengan memanfaatkan koleksi yang tersedia 

diperpustakaan dan mengikuti pandidikan seminar, ceramah, dan kegiatan yang 

mendukung tugas-tugas perpustakaan (Yusuf, 1996: 43).  
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4. Tugas Pokok Pustakawan 

Menurut Hermawan dan Zulfikar (2006:50) tugas pokok pustakawan adalah 

tugas kepustakawanan yang wajib dilakukan oleh setiap pustakawan sesuai dengan 

jenjang jabatanya. Tugas pokok pustakawan adalah sebagai berikut: (1) 

Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi, 

(2) Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi, dan (3) Pengkajian 

pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 

1. Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ sumber informasi 
 

Menurut Hermawan dan Zulfikar (2006:50) pengorganisasian dan 

pendayaagunaan koleksi bahan pustaka/ sumber informasi. Kegiatannya: (a) 

pengembangan koleksi, (b) Pengolahan bahan pustaka/koleksi, (c) Penyimpanan dan 

melestarikan bahan pustaka, dan (d) Pelayanan informasi. 

Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar 

koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan pemakai. 

Pengembangan koleksi meliputi kegiatan : membuat desiderata, melakukan survey 

minat pemakai, meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi bahan pustaka, mengevaluasi 

dan menyiangi koleksi. 

 Pengolahan bahan pustaka/ koleksi adalah kegiatan mendeskripsikan bahan 

pustaka dan menyiapkan sarana temu kembali informasi. Pengolahan bahan pustaka/ 

koleksi meliputi kegiatan: katalogisasi deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subjek 

serta pengelolaan data bibliografi, yaitu melakukan verivikasi data bibliografi, 
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melakukan katalogisasi, menentukan tajuk subjek, mengklasifikasi, menentukan kata 

kunci, membuat sari karangan indikatif, membuat sari karangan informatif, membuat 

anotasi, mengalihkan data bibliografi, menyunting data bibliografi, menyusun 

bibliografi, indeks dan sejenisnya, mengelola data bibliografi, dan membuat 

kelengkapan bahan pustaka. 

Penyimpanan dan melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan menjaga 

penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk memudahkan penemuan 

kembali, memperkecil kerusakan dan memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan 

ini mencakup menata, melindungi, merawat, memelihara, dan mengawetkan atau 

mereproduksi kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan. 

Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa informasi kepada 

pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi, perpustakaan keliling, 

layanan pandang dengar, penyajian bahan pustaka, layanan rujukan, penelusuran 

literatur, bimbingan membaca, bimbingan pemakai perpustakaan, membina kelompok 

pembaca, menyebarkan informasi terbaru atau kilat, penyebaran informasi terseleksi, 

membuat analisis kepustakaan, bercerita kepada anak-anak, dan stastistik. 

2. Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 

Hermawan dan Zulfikar (2006:54) pemasyarakatan perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi kegiatanya antara lain: (a) Penyuluhan, (b) Publisitas, dan 

(c) Pameran. 
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penyuluhan terdiri dari dua jenis kegiatan, yaitu penyuluhan kegunaan dan 

pemanfaatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah pemberian 

keterangan/penjelesan kepada masyarakat pemakai tentang manfaat dan pengguanaan 

perpustakaan dokumentasi dan informasi sehingga mereka mengenal perpustakaan 

dan terdorong untuk memanfaatkannya dan penyuluhan pengembangan perpustakaan, 

dokumentasi dan infornmasi adalah petunjuk/penjelasan/bimbingan kepada 

penyelenggara dan pengelola perpustakaan tentang strategi atau cara-cara 

meningkatkan kemampuan lembaga perpustakaan dalam rangka mengembangkan 

kemampuan perpustakaan dalam melayani masyarakat. Kegiatan penyuluhan meliputi 

mengidentifikasi potensi wilayah, menyusun materi penyuluhan, melaksanakan 

penyuluhan dan mengevaluasi pasca penyuluhan. 

Publisitas adalah penyebarluasan informasi tentang perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi kepada masyarakat luas melalui media cetak dan 

elektronik seperti: artikel, brosur, film, slide, situs-web, dan lain-lain. Melaksanakan 

publisitas terdiri dari menyusun materi publisitas, melakukan evaluasi pasca 

publisitas; 

Melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan kepada masyarakat 

tentang aktifitas, hasil kegiatan, dan kemampuan sumber informasi perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi disertai pemberian keterangan/ penjelasan dengan 

mempergunakan bahan/ alat peraga. Kegiatan pameran meliputi: membuat rancangan/ 

disain pameran, menyiapkan materi pameran, menyelenggarakan pameran dan 

evaluasi pasca pameran. 
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3. Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
 
Hermawan dan Zulfikar (2006:55) Pengkajian pengembangan perpustakaan, 

dokumentasi dan informasi adalah kegiatan yang mengumpulkan, mengolah dan 

menganalisis data berdasarkan metodologi tertentu untuk mengetahui kondisi atau 

akar permasalahan yang ada, dan hasilnya diinformasikan pada pihak lain dalam 

bentuk laporan. Kegiatan ini meniliputi penyusunan instrumen, pengumpulan, 

pengolahan data, analisis dan perumusan hasil, serta evaluasi dan penyebarluasan 

hasil kajian. Kegiatan tersebut sebagai berikut: (a) Pengkajian perpustakaan, (b) 

Pengembangan perpustakaan, (3) Menganalisis atau mengkritik karya pustakawan, 

dan (d) Menelaah pengembangan dibidang perpustakaan. 

Melakukan pengkajian perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Pengkajian 

merupakan satu kesatuan kegiatan yang utuh, yang dilaksakan melalui lima sub 

kegiatan, yaitu penyusnuan instrumen, pengumpulan, pengolahan dan analisis data, 

serta perumusan, evaluasi dari penyempurnaan hasil kajian. 

Melakukan pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah 

kegiatan untuk memperoleh cara baru guna meningkatkan nilai tambah dari berbagai 

aspek pelaksana perpustakaan dokumentasi dan informasi yang  sedang atau sudah 

berjalan, sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal, efektif dan efisien. Kegiatan ini 

meliputi: membuat prototip/ model melakukan uji coba prototip/ model dan 

mengevaluasi dan menyempurnakan prototip/ model. 
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Menganalisis/ kritik karya pustakawan adalah kegiatan membaca, 

menganalisis karya kepustakawanan orang lain baik dalam bentuk tulisan maupun 

informasi terekam lainya. Selanjutnya dilaporkan dalam karya tulis baru berupa 

ulasan/ kritik/ tanggapan secara sistematis dan bersifat menyempurnakan karya 

tersebut. 

Menelaah pengembangan dibidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi, 

setiap naskah. Menganalisis/ kritik karya kepustakawanan adalah kegiatan membaca, 

menganalisis karya kepustakawanan orang baik dalam bentuk tulisan maupun 

informasi terekam lainya yang selanjutnya dilaporkan dalam bentuk karya tulis baru 

berupa ulasan/ kritik/ tanggapan secara sistematis dan bersifat menyempurnakan 

karya tersebut. 

E. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode observasi dan 

kuisoner. Observasi dan kuisoner dilakukan pada pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Andalas. 

 

 

 

 

 

 


